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Abstrak

Otak manusia terdiri dari belahan kiri dan kanan yang lebih dikenal
sebutan otak ki dan kanan. Kenyataannya ada manusia yang
dominan otak kiri dan ada yang dominan otak kanan. Otak Kkiri
bertanggung jawab terhadap kemampuan verbal dan matematis
seperti berbicara membaca, menulis, dan berhitung. Proses
berpikimya bersifat logis, sistematis, dan analitis. Otak kiri tergolong
short term memory (memori jangka pendek).

Otak kanan berurusan dengan irama, musik, imajinasi, emosi, wama,
gambar, dan diagram. Cara berpikirnya bersifat kreatif, tidak teratus,
dan menyeluruh. Olak kanan tergolong long term memory (memori
jangka panjang). Analisis pustaka di alas menjadi pemicu
terindetifikasinya masalah yaitu adanya perbedaan daya pikir anak
yang mengikuti pendidikan formal dan nonformal antara usia 12 s.d 15
tahun dalam kemampuan berpikir imajinasi dan asosiasi unfuk
menghapal dan memahami asmaul husna. Hasilnya ternyata pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap peserta pelatihan, baik terhadap
peserta yang sedang bersekolah maupun terhadap peserta yang tidak
bersekolah. Selain itu, ditemukan bahwa temyata pendidikan formal
berpengaruh positif terhadap kemampuan daya ingat. Kemampuan
rata-rata daya ingat peserta yang bersekolah di SLTP lebih tinggi
(80,69) dibanding kemampuan rata-rata daya ingat peseria anak usia
SLTP yang tidak bersekolah (63,42).

Kata kunci: Metode asosiasi, metode lokasi, otak kanan, otak kiri

1. Pendahuluan

1.Latar Belakang

Pembentukan diri seseorang
diperlukan untuk menghadapi ber-
bagai perubahan di era globalisasi.
Perubahan globalisasi ini memiliki
ciri-ciri: (1) lingkungan yang me-
rangsang pemikiran yang majemuk
dari berbagai pihak yang terkait,
sehingga menuntut pola kerja
dalam bentuk team work, (2)
lingkungan yang memerlukan sum-
ber daya manusia yang menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi

serta kompetensi yang efektif, (3)
masyarakat yang lebih menghargai
prestasi dari pada status atau
aspek lainnya, (4) lingkungan yang
menghormati seseorang yang
mampu menuntaskan tugas-tugas-
nya secara efektif dan produktif
(Surya, 2002:1).

Dengan ciri-ciri tersebut dapat
diketahui sumber daya manusia
yang seperti apa yang mampu
menghadapinya, sehingga pem-
bentukan diri seseorang dapat
direncanakan melalui inovasi pem-
belajaran atau perubahan-perubah-
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an model pembelajaran. Perubah-
an model pembelajaran tersebut
misalnya (1) dari belajar teori ke
pelatihan, (2) dari ruang terbatas
ke ruang terbuka, (3) dari kertas ke
on-line, (4) dari fasilitas fisik ke
fasilitas jaringan kerja, (5) dari
waktu siklus ke waktu nyata.
Perubahan model tersebut diha-
rapkan dapat (1) meningkatkan
kualitas keimanan dan ketagwaan
seseorang, (2) mempersiapkan
seseorang untuk memperoleh
pendidikan lebih lanjut, (3) mem-
persiapkan seseorang menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi,
(4) mempersiapkan seseorang
untuk bersaing dalam era globali-
sasi, dan (5) meningkatkan kete-

2004/2005 menjadi 4,04 juta pada
tahun 2009.

Untuk mencapai APK 95% tahun
2008/2009 secara nasional pada
tahun 2005 dihadapkan kepada
kenyataan bahwa terdapat 54
kabupaten di Indonesia yang
APKnya masih dibawah 85,22%
dan angka absolut yang tinggi.
Khusus untuk propinsi Jawa Barat
terdapat 14 kabupaten dengan
APK di bawah 85,22% dan angka
absolut tinggi seperti terlihat dalam
tabel berikut :

Daftar Kabupaten di Jawa Barat
Dengan APK SMP di bawah 85,22%
dan Angka Absolut Tinggi Tahun 2005

. ANGKA
rampilan seseorang. No | KaBuPATEN | 47K | ABSOLUT
Rata-rata  tingkat  pendidikan T 55 Ez(_l_ﬂ:;lgﬂ

. " . Bogor 5 -
masyarakat  Indonesia  masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari |2 Kab-Bandung o MR
& ot 3 Kab. Cianjur 6436 | 42.461
data di bawah ini. 4| Kab. Sukabumi 71,31 | 37517
: Kab. Garut 73,33 | 36.802
- Kab. Cirebon 71,80 | 35.141
Kelompok usia>15 225, }:‘:‘ta? ; mlama Kab. Bekasi 7431 | 29.627
et 5| Kab.K T 7522 | 28.075
Yang bemendidik- 5| Kab. Indramayu 76,12 | 23.501
Kelompok usia>15 Y
an SLTP 36,2% 10_| Kab. Subang 74,67 | 21.295
" Yang buta aksara 11_| Kab. Majalengka 73,21 8.233
Kelompok usia>15 | 40019, 12_| Kab. Kuningan 75.73 | 16.231
13_| Kab. Taskmalaya | 83,92 | 14.729
14_| Kab, Purwakarla 7420 | 11.800
Jelaslah bahwa pada umumnya Jumiah/Rata-rala 74,09 | 436283

SDM Indonesia masih rendah,
sehingga perlu diupayakan adanya
peningkatan kualitas SDM dengan
inovasi-inovasi terutama dalam
bidang pendidikan.

Sasaran Wajar Sembilan
tahun menurut Rencana Pem-
angunan  Jangka  Menengah
Nasional (RPJMP) (PP Nomor 7
Tahun 2005) adalah dengan target
Angka Partisipasi Kasar 94% (APK
94%) dengan siswa kelas 1 SMP
dari 3,67 juta tahun ajaran

Sumber: Direktorat Pembinaan SMP Tahun
2006 (data diolah)

Berdasarkan data pada Tabel ter-
sebut di atas menunjukkan bahwa
pencapaian rata-rata APK SMP di
14 kabupaten tersebut masih
cukup jauh dengan pencapaian
rata-rata  APK nasional yang
85,22% tahun 2005.

Berdasarkan pengalaman tahun
2003-2004, khusus untuk daerah




Jawa Barat, terdapat empat faktor
utama sebagai penyebab rendah-
nya pencapaian APK dan APM
SMP, yakni: Pertama, rendahnya
jumlah anak tidak/belum sekolah
dari keluarga tidak mampu, Kedua,
rendahnya angka  melanjtkan
sekolah karena faktor ekonomi
(SDMI ke SMP/MTs = 61,97%),
Ketiga, tinggginya angka DO siswa
karena faktor ekonomi (terancam
DO = 1.139.476, DO = 50.661)
dan, Keempat, rendahnya daya
tampung sekolah (kerusakan
SMP/MTs = 3.151 ruang) (Laporan
Disdik Jabar, 2005).

Untuk mewujudkan inovasi terse-
but dalam penyelenggaraan pen-
didikan di masyarakat diperlukan
suatu kajian khusus atau studi
kelayakan dan pemetaan yang
dapat dikaitkan dengan penye-
lenggaraan pendidikan, baik formal
maupun nonformal serta tujuan
pendidikan tersebut. Usulan kegiat-
an ini disusun untuk mengkaji
kelayakan dan pemetaan anak
usia SLTP (12-15 tahun) tersebut
dalam cakupan yang lebih kecil.
Selanjutnya, diadakan pelatihan
untuk anak usia 12 s.d 15 tahun
dalam konteks kemampuan imaji-
nasi dan asosiasi, yaitu mengingat
99 Asmaul Husna dan artinya,
untuk menyusun strategi dan
merencanakan program selanjut-
nya.

2.Permasalahan

Analisis pustaka di atas men-
jadi  pemicu terindetifikasinya
masalah yaitu adanya perbedaan
daya pikir anak yang mengikuti
pendidikan formal dan nonformal
antara usia 12 s.d 15 tahun dalam
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kemampuan berpikir imajinasi dan
asosiasi untuk menghadapi ber-
bagai perubahan di era globalisasi.
Rumusan masalahnya sebagai
berikut :

(1) Bagaimana bentuk pemetaan
anak usia SMP, baik yang
bersekolah maupun yang tidak
bersekolah di Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung? (2) Bagaima-
na cara mengembangkan kemam-
puan anak usia 12-15 tahun di
Kecamatan Lembang Kabupten
Bandung dalam mengingat asma-
ul husna sebagai sarana untuk
lebih mengenal robnya (ma'ri-
fatulloh) dan bekal untuk meng-
hadapi berbagai perubahan dalam
daya saing global? (3) Bagaimana
pengaruh pendidikan formal dan
nonformal terhadap daya memori
anak usia 12-15 tahun dalam
menghapal 99 asmaul husna?

3. Tujuan Pengabdian

Kegiatan ini merupakan future
oriented yang berorientasi ke masa
depan dengan harapan dapat
mengubah kondisi dan strategi
pelatihan dalam masyarakat seka-
ligus untuk memetakan anak usia
SMP, baik yang bersekolah mau-
pun yang tidak bersekolah di
Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung; mengidentifikasi kendala
sebagai faktor penyebab penduduk
usia SMP yang tidak sekolah; dan
menganalisis hasil pemetaan dan
identifikasi sebagai dasar untuk :
(a) menentukan program sub-sidi
atau beasiswa. (b) meningkatkan
daya tampung SMP di Kecamatan
Lembang dengan Unit Sekolah
Baru (USB) atau Ruang Kelas Baru
(RKB). (c) menentukan pola
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pendidikan SMP yang sesuai di
kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung. (e) merintis dan
mengembangkan pola pendidikan
di jalur PLS. (f) membentuk dan
mengembangkan satgas wajar 9
tahun di Kecamatan Lembang
Kabupaten Bandung. (g) mencari
formula yang komprehensif peme-
taan wajar 9 tahun di Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung. (h)
meningkatkan dan memotivasi
kesadaran masyarakat dan institusi
terkait akan pentingnya pendidikan
dasar bagi anak-anak untuk me-
ningkatkan taraf hidup.

4. Metode

Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah kunjungan un-
tuk pemetaan anak usia SMP dan
pelatihan. Pelatihannya mengguna-
kan metode lokasi dan asosiasi
sebagai upaya mengoptimalkan
fungsi otak kanan dan kiri dalam
menghapal dan memahami asmaul
husna.

5. Manfaat

(a) Terbentuknya jaringan pendi-
dikan antara LPTK, Mahasiswa,
dan masyarakat, untuk memecah-
kan solusi pendidikan di masya-
rakat. (b) Memberi sumbangan
pikiran dan solusi untuk mendapat-
kan dan memetakan anak usia
SMP, baik yang bersekolah
maupun yang tidak bersekolah di
Kecamatan Lembang Kabupaten
Bandung; (c) Memberikan motivasi
kepada masyarakat untuk mengga-
lakkan wajar 9 tahun dan pen-
didikan seumur hidup melalui
inovasi-inovasi baru dalam bidang
pendidikan.

(d) Mensosialisasikan hasil pela-
tihan yang pernah dilakukan oleh
penulis.

II. Tinjauan Pustaka
1. Metede Memori: Imajinasi

dan Asosiasi

Agar berhasil dalam meng-
ingat, harus dikembangkan imaji-
nasi hidup yang jelas, dan kuat,
serta belajar untuk menciptakan
asosiasi hidup yang jelas dan kuat.
Imajinasi adalah kemampuan untuk
melihat, mendengar, dan merasa-
kan berbagai hal dalam benak kita;
menciptakan situasi dan gambar-
an, keduanya diam dan bergerak.
Asosiasi adalah kemampuan untuk
mengambil satu objek yang kita
kenal dan menghubungkannya
dengan sesuatu yang sedang kita
upayakan untuk mengingatnya.
Bagi kebanyakan orang, asosiasi
terkuat dapat berupa visual. Ada
juga yang tergolong auditorial atau
kinestetik.

2. Menghubungkan

Menghubungkan dapat diguna-
kan untuk mengingat suatu daftar
dengan mengasosiasikan benda
masing-masing pada daftar dengan
benda berikutnya. Ini juga dapat
menjadi fondasi dalam strategi
memperkuat memori. Caranya
dengan menghubungkan hal-hal
yang ingin diingat dan merangkai-
kan semuanya dalam cerita.

3. Lokasi

Lokasi berarti mengasosiasikan
benda secara berurutan dengan
lokasi-lokasi tertentu. Misalnya, kita
dapat mengasosiasikan daftar
nama benda dengan beberapa
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bagian tubuh kita. Kita dapat
mengasosiasikan  berbagai  hal
dengan benda-benda di rumah.
Untuk memanfaatkan rumah kita,
bayangkanlah selalu benda-benda
di rumah kita dengan aturan yang
sama seperti kita mengasosiasikan
asmaulhusna dengan benda-benda
yang ingin kita ingat. Pastikan
bahwa ini merupakan tempat yang
kita kenal baik dan dapat
dibayangkan dengan mudah dalam
benak kita.

4. Akronim

Akronim  mengambil  huruf
pertama atau suku kata pertama
dari beberapa kata.

Mengingat Nama-nama Afloh dan
Arti-Nya dengan Metode Asosiasi
dan Lokasi

5 Tempal Di tempat As Salam
sholat sholat, (Maha
beberapa jahtera)
orang Arab
yang kaya dan
sejahtera
saling
bersalaman.
Kaca carmin Al Mu'min
dari jam besar (Maha
bertebaran Terperca-
karena petugas | ya)
6 ::l:a: keamanan
yang diperca-
ya berkelahi
sambil memu-
kul cermin.
Di atas mimbar Al
muncul muks Muhaimin
7 Mimbar Amin Rais (Maha
yang memeli- Memeliha-
harajenggot. | ra)
B Dst. dst

ASMAUL
NO | LOKASI ASOSIASI HUSNA
Mesjid
Di tempat Ar
penitipan Rahman
=% sepatu Pa (Maha
1 ::::;5’" Rahman Pemu-
menggelar baju | rah)
yang dicbral
murah.
Di tempat Ar Rahim
wudhu seorang (Maha
ibu sedang Penga-
mengelus-elus sih)
perutnya karena
2 La';pf‘ di dalam
rahimnya
tumbuh seorang
anak yang
sangat
dikasihinya.
Di tangga, Al Malik
duduk mantan (Maha
wapres, Adam Raja)
3 [Tangga | gk memakai
mahkota bak
seoral
Di depan pintu Al Qud
masjid tumpah duus
4 Pintu solo kudus (Maha
mesjid sshingga Suci)
mengotor lantai
yang suci.

II1. Hasil Dan Pembahasan
1.Gambaran Pemecahan Masa-
lah

Kegiatan “Penerapan Metode
Lokasi dan Asosiasi untuk Meng-
efektifkan =~ Kemampuan  Otak
Kanan dan Kiri Anak Usia SMP”
dilaksanakan di kecamatan Lem-
bang Kabupaten Bandung. Waktu
pelaksanaannya sebagian ber-
samaan dengan waktu pelaksana-
an KKN UPI dan sebagian tidak,
yaitu pertengahan Agustus sampai
pertengahan September 2006.
Pesertanya diambil secara pur-
posif. Jumlah sampelnya adalah 99
orang: 92 orang siswa SLTP dan 7
orang anak usia SLTP yang tidak
berekolah di SLTP.

2.Pemecahan Masalah

Sebelum kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan, peserta umumnya
belum mengetahui asmaul husna
dengan artinya. Kemudian instruk-
tur memberikan motivasi akan
pentingnya menghapal, memaha-
mi, dan mengamalkan asmaul
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2 Nama - Asal Nilall
husna, sehingga pesgrta pada | wo . ST e S v
umumnya sangat antusias dalam [z | ory BB SMPN 3 | 90
i : 5 e y
menglkup kegiatan pelgtlhgn ini. T = S T ‘f
Kegiatan evaluasi dilaksana- |t —1-pl
kan sebelum, selama, dan sesudah et lombeng |
kegiatan pelatihan ini berlangsung. o il |~
Evaluasi sebelum kegiatan dilaksa- | ¥ [0SR 14| VI 1178
nakan dengan lisan; sedangkan |3 | Op=s. WO A
evaluasi selama kegiatan ber- [@ [ Gmn B SWP PGRI_| 60
langsung dilakukan dengan meng- [ 3¢ [ Useswt iz | SMER 3|7
amati peserta pelatihan. Setelah | 3 | SaiM 2 il
itu, dilakukan evaluasi dengan cara [ |Sewa_ T [iZ sweN T[S
. " smawall
tes tertulis untuk melihat keber- [ T agsiawen |3 SMPN_ 3| 83
hasilan pelatihan ) T vavan— 5 shen 3 L—-—59
Adapun hasil tes akhimya | __{ et Tﬁ
adalah sebagai berikut. Mutiara &
Tabel 40 | Ennfamni |14 S ]
Nilal Tes Hapalan Asmaul Husna iiara 5
Siswa SMP di Kecamatan Lembang il i N O - = R
Nama Asal Nilal/ 42 | Suryanl 13 P 82
No | peserta  |USi® | sekolah | Skor Wdiara &
Deati i 14 th SMP PGRL 68 43 Tuti 14 SMP 8s
Ida Trisnawali 114 SMP PGRI_| 72 Mutiara 5
Cha Rosila 13 SMP PGRI [1] 44 Koni 15 SMP 78
Fika ratul 13 SMP PGRI 68 M| Mutiara 5
Kikd 14 SMP PGRI 62 45 Hiesta Eiviana |15 f;!lp s 100
Nurhasanah iara
& Astuti Heryanti {13 SMP PGRI 66 48 Yufia 14 SMP 92
7 Sarah 12 | SMPN 3 | 62 Mutiara §
L 47 | LovieRsS. 14 SMP 98
8 ] Mutiara 5 |
Nurhayat 2 m 3| 2 = "B L = f,':':m 3 __”
9 Febrianty N
- ® fup S [H] Eva 15 SMF B0
10 | Enung 1 SWMP PGRI | 68 o] Mutiara §
Marmilah 50 Yani ] SMP B
| sA intan |13 SMP_ N3 | 77 Mutiara §
Lestari ba B1 Pipl Windi 13 SMF 82
12 | Riam Esiyala (12 SMPN 3 | 99 v - :;::" s =
13 | Wida Ningsh |12 ‘ﬂsmpu 3| @ e ‘é‘u““:"ﬁ -
Lembang
W | Tha 12 SMPN 3 | 92 - _ = :"“:" 5
Darmayanti Shinta Rahayu L1
15 | Uda 12 SMPN 3 | 94 - Mutiara § _..J
Purmamasar Lemiba: 55 Nenden 14 SMP BE
16 | Aohman 1 PG 70 | Karfina Mutiars 5
ah ! BNERGR 56 Ira Nurfina 14 SMP T8
17 | Iman Rohiman |12 SMPN 3 [ 92 Mutiara § i
57 Yesi Yustianl 14 SMP 70
| 18 | ErwinSeliadi |12 SMPN 1 | 93 Mutiara 5
58 | Asep Anal Y, |14 Ed [H]
75 | AsepDahian |12 SWPN 3 | 83 - aulmlnl x &m s | ~
lembai . Saepul
20 | TalangT, 12 SMPN 3 | 74 || Zamzam Mutiara §
Lembang 60 Rian Sulseman 13 ﬁ:“ s 78
21 Rull An Andika —
'z EMPN A &1 Maman 14 SMP 100
72 | SandaNowi |13 SMPN 3 | 72 Mutiara § —
62 Iwan Septiadi 13 SMP 100
23 | Aas. 2 SMPN 3 | 77 e - %‘;‘,—'?5 =
24| Egl Prianio E] SMP PGAI_| 70 Mutiara 5
25 | Wawan 13 SMP PGRI | B0 64 Angga P. 4 SMP 0
Hermawan Mutiara 5
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Nilai Tes Asmaul Husna
Anak Usia SLTP (12-15 tahun) yang Tidak

Sekolah
MNama Nilal/
Mo Pedorta Usia Keterangan s
1 Ryanio 13 dak sekolah | 63
2 Ade 13 Tidak sekolah 52
3 Fuyun 13 Tidak sekolah

No Nama Usia Asal Nilal/ 4 Yuni 12 Tidak sekolah | 72
Peserta Sekolah Skor Aryanti
[3 Asep Ganjar 14 SMP %0 5 Yeyen 13 Tidak sekolah | 72
Mutiara §
88 | YaYanA. 1 aﬂfms ] 3 Yantl 12 Tidak sekolah | 14
o R " ihu.l?am 5 " 7 sm 13 Tidak sekolah T2
68 Fatkhur R. SMP
| “ Mutiara 5 * Suryantl
69 Agus S, 15 :lt‘:a ¢ B8z Jumiah 444
- - 2 Rata-rala 634
0 Siti Nur Asih 15 SMP 20 2857
Mutiara &
™ A S, 15 SMP 9
72| Tomivawan |13 ::: = 51 Berdasarkan data sebelum
R e T e B pelatihan asmaul husna dan sesu-
e — Maras | dah pelatihan asmaul husna pada
Mutiars 5 kelompok siswa yang masih
™ “""“s“l sl iIE - B bersekolah terlihat adanya pening-
78 | GenaDians, 15 o s | katan hasil belajar yang pada
77| AnonD T swp T umumnya tidak bisa menyebutkan
78 | W Timan hand |12 SMPITAL | 74 asmaulhusna dengan artinya, daya
o T e hafalnya meningkat menjadi tinggi
T,_E"._"!.“.! - S dengan rata-rata _skor 80,69
Hafidh J. Amanah dengan rata-rata peningkatan daya
ol b T Bl B ingat (80,69%). Sedangkan untuk
ol B - s kelompok yang tidak sekolah yang
83 [ Yahya Abdan |79 PITAE | 76 pada umumnya dari tidak bisa
rakur Amanah
B | MswnaKs. |12 SMPIT AR | 70 menyebutkan asmaul husna
o BTy T T meningkat menjadi rata-rata skor
- . A L 63,43 dengan rata-rata peningkat-
- . Amanah an daya ingat  (63,43%). Ini
Tl T sl il B il il menunjukkan kelompok siswa yang
BT - R bersekolah mengalami peningkat-
& [ Risma (= SMP T AF | 82 an lebih tinggi daripada kelompok
790 [ NeliSwemn (14| SMPITAF | 61 yang tidak bersekolah. Dengan
Amanah P
i T YT R T SMPTT AL |50 demikian, secara umum penerapan
Abidah Amanah i i i
BRI e metode lokasi dan asosiasi untuk
i oy menghafal asmaul husna ber-
jtm.. 80,602 pengaruh positif terhadap daya
i hafal seluruh peserta, baik yang
Tabel bersekolah maupun yang tidak

bersekolah.

IV. Faktor Pendorong dan
Penghambat
Faktor pendorong kegiatan ini
adalah kesungguhan peserta, izin
yang dibantu pihak yang berwe-
nang, dan prasarana yang telah
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diberikan oleh LPM UPIl. Semua-
nya telah menjadikan kegiatan
pengabdian ini berjalan sesuai
dengan jadwal yang telah
ditentukan.

Adapun faktor pengahambat
pelatihan ini dapat dikatakan tidak
ada, hanya faktor dana yang ter-
batas, sehingga kegiatan ini hanya
memberikan sarana yang terbatas
pula, baik kepada peserta pelatih-
an maupun kepada pelatihnya
sendiri.

V. Simpulan, Rekomendasi,
dan Saran

1. Simpulan

Berdasarkan data-data yang
telah diperoleh dari hasil survai ke
tiap desa di Kecamatan Lembang,
maka dapat disimpulkan beberapa
hal dalam kegiatan pembimbingan

KKN ini, di antaranya:

a. Nilai APK SMP Kecamatan
Lembang sebesar 69,11% dan
APM SMP di Kecamatan
Lembang sebesar 50,19%.

b. Nilai APK dan APM SMP
mengidentifkasikan  beberapa
hal, di antaranya:

* Program Wajib Belajar 9
Tahun pada taraf program
pendidikan SMP belum ber-
hasil.

« Masih minimnya jumlah SMP
di Kecamatan Lembang,
sehingga nilai APK dan APM
yang masih rendah ini bisa
disebabkan oleh banyaknya
penduduk Kecamatan Lem-
bang yang bersekolah ke luar
Kecamatan Lembang.

c. Kendala utama banyaknya
penduduk usia SMP yang tidak

bersekolah yang juga mempe-
ngaruhi nilai APK dan APM ialah
karena faktor ekonomi.
Berdasarkan data sebelum
pelatihan asmaul husna dan
sesudah pelatihan asmaul husna
pada kelompok siswa yang masih
bersekolah terlihat adanya pening-
katan hasil belajar. Siswa yang
tadinya tidak bisa menyebutkan
asmaul husna dengan artinya
meningkat menjadi rata-rata skor
80,69 dengan rata-rata pening-
katan daya ingat (80,69%). Hal ini
terjadi juga pada kelompok yang
tidak sekolah yang pada umumnya
dari tidak bisa menyebutkan
asmaul husna meningkat menjadi
rata-rata skor 63,43 dengan rata-
rata peningkatan daya ingat
(63,43%). Ini menunjukkan kelom-
pok siswa yang bersekolah meng-
alami peningkatan lebih tinggi
daripada kelompok vyang tidak
bersekolah.  Dengan demikian,
secara umum penerapan metode
lokasi dan asosiasi untuk meng-
hafal asmaul husna berpengaruh
positif terhadap daya hafal seluruh
peserta, baik terhadap anak yang
bersekolah maupun terhadap anak
yang tidak bersekolah.

2. Rekomendasi

Setelah melaksanakan pem-
bimbingan KKN dan pelatihan ter-
hadap peserta di Kecamatan
Lembang selama 1 bulan, maka
rekomendasi yang dapat diajukan
di antaranya:
a. Perbaikan

koordinasi
b. Dalam proses pembangunan

daerah perlu adanya kontrol

dan peningkatan
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dari pemerintah daerah secara yang dapat disarankan di
terus-menerus. antaranya:

3,

Harus ada komunikasi yang
berkelanjutan antara pemerin-
tah daerah dan desa sehingga
program yang dilakukan peme-
rintah daerah benar - benar
merupakan kebutuhan masya-
rakat desa.

Dana pendidikan untuk sekolah-
sekolah terutama untuk pendi-
dikan dasar harus ditingkatkan.
Saran

Berdasarkan hasil pelatihan

a. Melanjutkan program revolusi

belajar oleh setiap penyeleng-
gara pendidikan.

. Memberdayakan dan mening-

katkan semua sumber daya
manusia, baik sebagai hamba
Allah maupun sebagai khalifah
di muka bumi ini.

. Menerapkan sistem belajar

seumur hidup kepada semua
lapisan masyarakat.

ini, maka program tindak lanjut
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